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ABSTRACT

Higher education has undergone a significant transformation in
recent decades due to technological developments, changing job
market needs, and increased educational accessibility.
Heutagogy, proposed by Stewart Hase and Chris Kenyon in
2000, emerged as an approach that prioritizes the independence
and responsibility of learners in directing their learning process.
This concept emphasizes learners as the main agent responsible
for setting learning objectives, selecting resources, and
evaluating learning outcomes. The main principles of heutagogy
include independent learning, self-reflection, contextualization,
and collaboration. In the digital era, heutagogy is increasingly
relevant by utilizing online learning platforms, digital resources,
and online collaboration tools. Research shows that heutagogy
can improve learning motivation, student engagement, and the
ability to apply knowledge in different contexts. This study uses
bibliometric analysis to identify trends, key topics, and
significant contributions to heutagogy literature in higher
education and uncover existing research gaps.

ABSTRAK

Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan tinggi mengalami
transformasi signifikan akibat perkembangan teknologi,
perubahan kebutuhan pasar kerja, dan peningkatan
aksesibilitas pendidikan. Heutagogi, yang diusulkan oleh
Stewart Hase dan Chris Kenyon pada tahun 2000, muncul
sebagai pendekatan yang mengutamakan kemandirian dan
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tanggung jawab peserta didik dalam mengarahkan proses
belajarnya sendiri. Konsep ini menekankan peserta didik
sebagai agen utama yang bertanggung jawab untuk menetapkan
tujuan pembelajaran, memilih sumber daya, dan mengevaluasi
hasil belajar. Prinsip utama heutagogi mencakup belajar
mandiri, refleksi diri, kontekstualisasi, dan kolaborasi. Dalam
era digital, heutagogi semakin relevan dengan memanfaatkan
platform pembelajaran daring, sumber daya digital, dan alat
kolaborasi online. Penelitian ini menggunakan analisis
bibliometrik untuk mengidentifikasi tren, topik utama, dan
kontribusi signifikan dalam literatur heutagogi di pendidikan
tinggi, serta mengungkap kesenjangan penelitian yang ada.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini
menunjukkan bahwa heutagogi dapat meningkatkan motivasi
belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang berbeda.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan tinggi telah mengalami transformasi
signifikan yang dipicu oleh perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan pasar kerja,
dan peningkatan aksesibilitas pendidikan (Alexander, 2020; Mohamad Hashim dkk.,
2022; Goulart dkk., 2022). Salah satu pendekatan yang muncul dalam menjawab
tantangan tersebut adalah heutagogy, yaitu pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan kemandirian dan tanggung jawab siswa dalam mengarahkan proses
belajarnya sendiri (Stoten, 2020; Qazaqovna, 2024). Heutagogi berasal dari kata Yunani
'heutagogos,’ yang berarti 'memimpin diri sendiri'. Pendekatan ini menekankan peserta
didik sebagai agen utama dalam proses pendidikan, bertanggung jawab untuk
menetapkan tujuan pembelajaran, memilih sumber daya, dan mengevaluasi hasil belajar.
Beberapa prinsip utama heutagogi yang dikemukakan oleh Jones dkk.. (2019) meliputi:
a) belajar mandiri, b) refleksi diri, c) kontekstualisasi, dan d) kolaborasi.

Heutagogi pertama kali diperkenalkan oleh Stewart Hase dan Chris Kenyon pada
tahun 2000, sebagai tanggapan atas kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih
adaptif di dunia yang semakin kompleks (Kenyon & Hase, 2001; Agonace & Matos, 2019).
Sejak itu, pendekatan ini telah mendapatkan perhatian yang signifikan di kalangan
akademisi dan praktisi pendidikan, terutama di pendidikan tinggi (Canning & Callan,
2010; Glassner & Batu Bata 2020; Anand dkk., 2021). Penerapan heutagogi dalam
pendidikan tinggi bertujuan untuk mengembangkan peserta didik yang mampu berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri. Hase dan Kenyon (2000) mengembangkan konsep heutagogi
dengan fokus pada pembelajaran non-linear dan memanfaatkan pengalaman dan refleksi
sebagai bagian dari proses pembelajaran (Kenyon & Hase, 2001). Mereka menekankan
pentingnya peserta didik mengembangkan kompetensi yang mencakup tidak hanya
pengetahuan dan keterampilan tetapi juga kemampuan untuk belajar bagaimana belajar.

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan peserta didik untuk dapat mengakses
informasi sebanyak mungkin dari berbagai belahan dunia (Reich, 2020; Lembani dkk.;
Miller dkk..,, 2021). Hal ini menjadi semakin relevan untuk pendekatan heutagogi yang
akan digunakan dalam pendidikan tinggi (Moore, 2020; Rusli dkk.., 2020). Platform
pembelajaran online, sumber daya digital, dan alat kolaborasi online yang
memungkinkan siswa mengakses informasi dengan mudah, berinteraksi dengan teman
sebaya, dan mengelola proses belajar mereka secara mandiri (Yates dkk.., 2021; Zhu dkk..,
2020).

Penelitian tentang heutagogi telah menunjukkan berbagai manfaat, termasuk
peningkatan motivasi belajar, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda (Moore,
2020; Blaschke, 2021; Stoten, 2020). Namun, adopsi heutagogi tidak lepas dari tantangan,
seperti resistensi dari siswa yang terbiasa dengan pendekatan pembelajaran tradisional,
dan kesulitan dalam merancang kurikulum yang mendukung pembelajaran mandiri
(Dewantara, 2021).

Dewantara (2021) dalam bukunya mengungkapkan bahwa heutagogi memiliki peran
makna khusus dalam dunia pendidikan tinggi karena sejumlah alasan. Pertama,
pendekatan ini selaras dengan kebutuhan untuk mengembangkan peserta didik yang
mandiri dan adaptif, yang mampu menavigasi perubahan cepat di lingkungan kerja dan
masyarakat. Kedua, heutagogi mendorong pembelajaran yang relevan dan bermakna,
karena peserta didik secara aktif terlibat dalam menentukan apa yang mereka pelajari
dan bagaimana mereka belajar. Ketiga, pendekatan ini mempromosikan keterampilan
metakognitif yang penting, seperti refleksi diri dan pengaturan diri, yang dapat
membantu peserta didik menjadi pembelajar seumur hidup.
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Dengan menggunakan pendekatan metode analisis bibliometrik, kita sebagai peneliti
dapat mengidentifikasi tren penelitian mengenai heutagogi ini, topik apa yang paling
banyak dibahas, serta kontribusi signifikan peneliti di bidang ini (Donthu dkk.., 2021).
Dengan memetakan perkembangan dan arah penelitian heutagogi, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) analisis temporal penelitian heutagogi di perguruan tinggi 2)
mengungkapkan topik yang paling sering dibahas dalam literatur heutagogi 3)
mengevaluasi kontribusi peneliti dan institusi yang paling produktif dan berpengaruh 4)
menganalisis jurnal dan konferensi populer, dan 5) mengidentifikasi kesenjangan
penelitian.

Meskipun minat terhadap heutagogi semakin meningkat, masih banyak aspek yang
belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Penulis
memfokuskan penelitian ini dengan menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini,
yaitu bagaimana keadaan penelitian heutagogi di perguruan tinggi menggunakan metode
analisis bibliometri, bagaimana perkembangan penelitian heutagogi di perguruan tinggi
setiap tahunnya, negara mana yang paling produktif dalam penerbitan di bidang
heutagogi dan bagaimana jaringan koneksi antar kata kunci, serta ikhtisar kepadatan
kata kunci yang diidentifikasi menggunakan aplikasi VOSviewer. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan informasi bagi akademisi dan peneliti mengenai 1) tren
perkembangan penelitian Heutagogi di perguruan tinggi, 2) distribusi publikasi menurut
negara atau wilayah, 3) visualisasi peta distribusi keterkaitan kata kunci dalam
penelitian.

2. METODE

Metode dengan pendekatan analisis bibliometrik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menganalisis literatur yang berkaitan dengan "Heutagogi di Perguruan Tinggi".
Pendekatan bibliometrik merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan teknik
kuantitatif sesuai dengan pedoman analisis bibliometrik (Donthu dkk.., 2021). Data yang
dikumpulkan berasal dari database Scopus menggunakan pencarian judul artikel, abstrak
dan kata kunci. Berikut langkah-langkahnya menurut panduan Donthu dkk.. (2021).

Step 4 Step5
Compiling the .
Initial Data Statistic EEGIEEE

Gambar 1. Prosedur Analisis Bibliometrik
Sumber: Donthu dkk., 2021

Step 1: Defining Search Keyword

Langkah pertama pada gambar 1 menggunakan pencarian kata kunci di database Scopus
dengan pilihan format pencarian untuk 'judul artikel’, 'abstrak', dan 'kata kunci'.
Pencarian adalah untuk melakukan pencarian literatur. Kata kunci yang digunakan
adalah "Heutagogy" dan "higher education".

Step 2: Initial Search Results

Pada penelusuran awal, terdapat 72 dokumen dalam database Scopus untuk kata kunci
"heutagogy in eigher education”. Dokumen ini tidak menggunakan pengaturan rentang
waktu dan bersumber dari Artikel, Makalah Konferensi, Bab Buku, Ulasan Konferensi,
Ulasan, Buku, Editorial, Erratum, dan semua bahasa.
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Step 3: Refinement of the Search Result

Pada penelusuran awal, terdapat 72 dokumen dalam database Scopus untuk kata kunci
"heutagogy in eigher education”. Dokumen ini tidak menggunakan pengaturan rentang
waktu dan bersumber dari Artikel, Makalah Konferensi, Bab Buku, Ulasan Konferensi,
Ulasan, Buku, Editorial, Erratum, dan semua bahasa.

Identifikasi dokumen dari pencarian dengan kata kunci "heutagogi" dan
"pendidikan tinggi" diperoleh sebanyak 72 dokumen di semua periode tahun di
Scopus databased.

Penyaringan dokumen menggunakan kata kunci "heutagogi" dan "pendidikan
tinggi" dengan pembatasan subjek bidang ilmu sosial diperoleh 55 dokumen
dalam database Scopus.

Dokumen yang dipilih terbatas pada bidang subjek, jenis dokumen, tahap
publikasi dan yang diterbitkan dalam bahasa Inggris memperoleh 38 dokumen.

¥
) Identifikasi dokumen dari pencarian dengan kata kunci "heutagogi" dan
Inclusion "pendidikan tinggi" diperoleh sebanyak 38 dokumen dalam periode sepanjang

tahun di Scopus databased.

Gambar 2. Langkah-langkah dalam menyempurnakan hasil pencarian analisis bibliometrik terkait
"Heutagogi di Perguruan Tinggi"

Step 4: Compiling the Initial Data Statistics

Pada langkah ini, analisis data yang dilakukan terdiri dari dua bagian. Pertama adalah
pemetaan pertumbuhan publikasi, identifikasi kontribusi berdasarkan kategori negara,
universitas, dan penulis dan yang kedua adalah analisis kinerja (Hernandez & Ibrayeya,
2023). Komponen yang dilakukan oleh kedua analisis tersebut berfokus pada pemetaan
ilmiah yang melihat struktur intelektual lapangan melalui pembangunan peta
bibliometrik. Akhirnya, dilakukan tinjauan naratif terhadap kelompok kata kunci untuk
melengkapi hasil penelitian. Analisis ini memungkinkan ringkasan terstruktur dari
beberapa tren dan temuan utama dalam cluster yang dihasilkan oleh analisis
bibliometrik melalui aplikasi VOSviewer (Mukherjee dkk.., 2022).

Step 5: Data Analysis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pemetaan data sains dan
analisis kinerja (Kipper dkk.., 2020). Analisis data co-occurance, keyword occurrence,
dan sitasi dilakukan pada meta-data bibliometrik menggunakan software VOSViewer.
Visualisasi data dari VOSviewer untuk membuat peta visual yang menggambarkan
hubungan antara berbagai entitas dalam data, seperti peta jaringan yang menunjukkan
hubungan antara penulis, institusi, atau kata kunci, peta kepadatan yang menampilkan
kepadatan frekuensi kata kunci dalam suatu bidang penelitian, dan grafik temporal yang
menggambarkan perkembangan penelitian dari waktu ke waktu (Ding &; Yang, 2022).
Interpretasi hasil analisis bibliometrik akan melibatkan identifikasi cluster untuk
menemukan kelompok topik atau sub-bidang penelitian yang saling terkait, menganalisis
tren penelitian untuk melihat pola dan tren dalam penelitian, dan mengevaluasi memiliki
dampak untuk menilai dampak penelitian berdasarkan kutipan dan kontribusi dalam
bidang tertentu. Hasil analisis tersebut nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel atau
peta visualisasi jaringan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Heutagogi, atau pembelajaran mandiri, telah menjadi topik yang cukup relevan dalam
pendidikan tinggi (Moore, 2020). Dikembangkan oleh Stewart Hase dan Chris Kenyon
pada tahun 2000, heutagogi menekankan pada kemampuan individu untuk mengelola
pembelajaran mereka sendiri, memungkinkan mereka untuk menentukan apa,
bagaimana, kapan, dan di mana mereka belajar (Kenyon &; Hase, 2001). Di era digital,
akses informasi semakin mudah dan cepat, memungkinkan heutagogis memberikan
potensi besar untuk merevolusi cara kita memahami dan mengimplementasikan
pendidikan tinggi (Moore, 2020; Kunci et al,, 2021; Lynch et al,, 2021). Dalam penelitian
ini, kami akan menganalisis keadaan penelitian tentang heutagogi di perguruan tinggi
melalui pendekatan bibliometrik yang bertujuan untuk memahami tren, pola kolaborasi,
dan topik utama yang telah dipelajari.

Dalam penelitian ini, analisis kinerja dan pemetaan sains dilakukan untuk melihat tren
dan pola penelitian "Heutagogy in Higher Education". Analisis data diambil dari database
Scopus yang nantinya akan memvisualisasikan perkembangan publikasi setiap tahunnya,
seperti yang dapat dilihat pada gambar 3. Gambar 3 menunjukkan bahwa ada
perkembangan publikasi dari tahun 2010-2024.

Documents by year
7

6

5

Documents

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Year

Gambar 3. Perkembangan Jumlah Publikasi Per Tahun
(Sumber: Basis Data Scopus 2024)

Analisis sebaran publikasi per tahun yang diambil dari database Scopus pada gambar
3, memberikan wawasan tentang perkembangan penelitian tentang heutagogi di
perguruan tinggi selama periode 2010 hingga 2024. Dari grafik, kita dapat mengamati
beberapa tren penting. Penelitian tentang heutagogi di pendidikan tinggi menunjukkan
fluktuasi yang signifikan selama periode yang diamati. Pada 2010, hanya ada satu
publikasi yang tercatat. Jumlah ini menurun menjadi nol pada tahun 2011. Namun, tren
ini mulai menunjukkan peningkatan yang lambat pada tahun 2012 dan 2013 dengan
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masing-masing dua publikasi per tahun. Puncak pertama dalam jumlah publikasi terjadi
pada tahun 2014, di mana ada empat dokumen yang diterbitkan. Ini menunjukkan
peningkatan minat dan perhatian pada konsep heutagogi pada tahun-tahun itu. Setelah
2014, jumlah publikasi menurun lagi menjadi hanya satu dokumen pada 2015. Meskipun
demikian, tren positif terlihat lagi di tahun-tahun berikutnya, dengan jumlah publikasi
berfluktuasi tetapi cenderung meningkat. Pada 2016 dan 2017, masing-masing ada satu
dan tiga publikasi. Angka ini sedikit menurun pada 2018 dengan tiga publikasi, dan naik
lagi menjadi dua publikasi pada 2019. Tahun 2020 dan 2021 menunjukkan lonjakan
signifikan dalam jumlah publikasi dengan masing-masing lima dan enam dokumen.
Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya minat belajar mandiri dan
teknologi pendidikan, terutama karena situasi pandemi COVID-19 yang memaksa banyak
lembaga pendidikan untuk mengadopsi metode pembelajaran daring dan jarak jauh.
Jumlah publikasi kemudian sedikit menurun pada tahun 2022 dengan hanya satu
dokumen, tetapi meningkat lagi pada tahun 2023 dan 2024 dengan masing-masing dua
dan lima dokumen.

Dari visualisasi distribusi dokumen per tahun, kita melihat bahwa minat penelitian di
Heutagogi tidak begitu banyak, setiap tahun ada kurang dari 10 dokumen dalam database
Scopus yang diterbitkan. Fluktuasi jumlah publikasi setiap tahun juga dapat
mengindikasikan tantangan dan peluang dalam penelitian dan implementasi heutagogi
dalam berbagai konteks pendidikan tinggi. Puncak tertentu dalam jumlah publikasi juga
dapat mencerminkan dorongan peristiwa atau perubahan signifikan dalam kebijakan
teknologi pendidikan dan pembelajaran. Selanjutnya, peneliti menggunakan database
Scopus untuk melihat distribusi publikasi berdasarkan negara/wilayah.

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countriesfterritories.
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Gambar 4. Distribusi Publikasi berdasarkan Kategori Negara atau Wilayah
(Sumber: Basis Data Scopus 2024)

Berdasarkan Gambar 4 dapat diidentifikasi analisis distribusi publikasi berdasarkan
negara atau wilayah dari database Scopus, memberikan wawasan tentang kontribusi
global untuk penelitian heutagogi di pendidikan tinggi. Dari analisis ini, dapat dilihat
bahwa Inggris adalah negara dengan jumlah publikasi tertinggi, mencatat delapan
dokumen. Posisi ini menunjukkan bahwa para peneliti di Inggris memiliki minat yang
kuat dan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan dan mempromosikan
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pendekatan heutagogical dalam pendidikan tinggi. India berada di tempat kedua dengan
lima publikasi, menunjukkan pertumbuhan minat yang cukup cepat di negara itu
terhadap konsep belajar mandiri. Selain itu, Selandia Baru dan Amerika Serikat masing-
masing memiliki empat publikasi, menandakan bahwa kedua negara ini juga aktif dalam
mengeksplorasi dan menerapkan heutagogi di universitas mereka. Australia dan Afrika
Selatan masing-masing memiliki tiga publikasi, menunjukkan bahwa pendekatan
heutagogis juga mendapatkan perhatian di belahan bumi selatan. Malaysia dan Norwegia
masing-masing mencatat dua publikasi, menunjukkan meningkatnya minat di kawasan
Asia Tenggara dan Skandinavia. Sementara itu, Kanada dan Republik Ceko masing-
masing memiliki satu publikasi, menunjukkan bahwa penelitian tentang heutagogi juga
telah mencapai Amerika Utara dan Eropa Tengah, meskipun kontribusi negara-negara ini
masih relatif kecil dibandingkan dengan negara-negara lain.

Secara keseluruhan, distribusi publikasi ini menunjukkan bahwa penelitian tentang
heutagogi di pendidikan tinggi memiliki daya tarik global, dengan kontribusi signifikan
dari berbagai negara di berbagai benua. Ini mencerminkan relevansi dan potensi
penerapan pendekatan heutagogis dalam konteks pendidikan yang beragam. Dominasi
negara-negara seperti Inggris dan India menunjukkan bahwa terdapat pusat-pusat
keunggulan dalam penelitian heutagogi yang dapat menjadi rujukan bagi negara-negara
lain yang ingin mengembangkan pendekatan serupa. Selain itu, keragaman kontribusi
dari negara-negara dengan latar belakang pendidikan dan budaya yang berbeda
menunjukkan fleksibilitas heutagogi dalam berbagai konteks pendidikan tinggi di
seluruh dunia.

Peneliti juga dalam hal ini mengamati perguruan tinggi yang memberikan kontribusi
tinggi yang dapat dilihat pada gambar 5. Di antara universitas-universitas ini, Aucland
University of Technology (Selandia Baru) adalah universitas pertama dalam publikasi
dengan total 3 publikasi. Dalam urutan berikutnya adalah University of Wollongong
(Australia), UNITEC Institute of Technology (Selandia Baru), Universiti Pendidikan Sultan
Idris (Malaysia), University of South-Eastern Norway (Norwegia) di mana masing-masing
universitas ini menyumbangkan 2 dokumen penelitian tentang "Heutagogy in Higher
Education”.
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Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Gambar 5. Distribusi Publikasi berdasarkan Afiliasi
(Sumber: Basis Data Scopus 2024)

Selanjutnya, peneliti memvisualisasikan analisis database Scopus berdasarkan subjek
area penelitian pada Gambar 5. Subjek area yang dianalisis adalah dari 2010 hingga 2024.
Mata pelajaran dari bidang ini terdiri dari Ilmu Sosial, Ilmu Komputer, Teknik,
Manajemen Bisnis, Energi, [Imu Lingkungan dan Psikologi.
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Gambar 6. Distribution of Publications by Subject Area
(Source: Scopus Database 2024)

Gambar 6 menunjukkan distribusi publikasi berdasarkan area dalam database Scopus,
dalam visualisasi menunjukkan bahwa ada kecenderungan kuat terhadap penelitian di
[Imu Sosial. [lmu sosial mendominasi distribusi publikasi lebih dari 50%, yaitu sebanyak
60,3%. Sementara itu, ilmu komputer, yang berada di posisi kedua dalam hal persentase,
dengan 20,6%, mencerminkan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi serta pentingnya penelitian di bidang pemrograman, kecerdasan buatan,
jaringan, dan keamanan siber. Beberapa penelitian lain dengan subjek psikologi, teknik,
dan ilmu keputusan memiliki persentase penelitian rata-rata yang masih di bawah 10%.
dengan kontribusi signifikan dari bidang Teknik, Psikologi, dan lain-lain,
menggambarkan luasnya spektrum penelitian akademis yang terdokumentasi.

Setelah melihat analisis melalui data sains yang disajikan dalam database Scopus,
peneliti melakukan analisis bibliometrik menggunakan software VOSviewer. Database
yang telah disimpan dalam bentuk CSV kemudian dianalisis dalam perangkat lunak
dengan memilih opsi "buat peta berdasarkan data teks". Tujuannya adalah untuk melihat
hubungan jaringan atau melihat istilah berdasarkan judul dan abstrak.
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Gambar 7. Peta Visualisasi Jaringan Ko-kemunculan Kata Kunci

Berdasarkan analisis bibliometri yang digunakan pada aplikasi VOSviewer pada
Gambar 7, penelitian "Heutagogi" pada "Pendidikan Tinggi" menunjukkan fokus utama
pada pembelajaran mandiri, pembelajaran online, dan konteks pendidikan tinggi. Dalam
peta ini, kata kunci "heutagogi" berada di pusat dengan ukuran simpul terbesar,
menandakan bahwa ini adalah topik yang paling sering dibahas. Simpul besar lainnya
seperti "mengajar”, "siswa", "e-learning”, dan "pendidikan tinggi" menunjukkan bahwa
topik-topik ini juga sering muncul bersama "heutagogi”, membentuk kelompok kuatyang
menunjukkan hubungan erat dalam penelitian heutagogi di pendidikan tinggi. Warna
yang berbeda pada node menunjukkan cluster tematik yang berbeda dalam penelitian
ini. Klaster hijau mencakup kata kunci seperti "pedagogi”, "andragogi”, "media sosial",
dan "pembelajaran online"”, yang menunjukkan hubungan erat antara heutagogi dan
berbagai metodologi dan media pembelajaran. Cluster merah mencakup kata kunci
seperti "mengajar”, "siswa", "komputasi pendidikan", dan "pendidikan jarak jauh",
menunjukkan hubungan erat antara heutagogi dan berbagai aspek pengajaran dan
teknologi pendidikan. Cluster kuning mencakup kata kunci seperti "pendidikan tinggi",
"pendidikan kedokteran", dan "pembelajaran”, yang menunjukkan fokus penelitian
heutagogi dalam konteks pendidikan tinggi dan kedokteran. Cluster biru mencakup kata
kunci seperti "pembelajaran mandiri”, "filosofi pendidikan", dan "desain pembelajaran”,
yang menunjukkan fokus pada filosofi pendidikan dan desain pembelajaran dalam
konteks heutagogi. Garis yang menghubungkan node menunjukkan co-occurrence atau
co-occurrence kata kunci dalam artikel yang sama, dengan garis yang lebih tebal
menunjukkan frekuensi co-occurrence yang lebih tinggi dan hubungan yang lebih kuat
antara kata kunci tersebut (Donthu et al, 2021). Peta ini juga menunjukkan dinamika
bagaimana berbagai topik yang berkaitan dengan heutagogi berinteraksi dan
berkembang satu sama lain, dengan kelompok warna-warni yang mencerminkan bahwa
penelitian tentang heutagogi mencakup berbagai aspek pendidikan, mulai dari
metodologi pengajaran hingga teknologi dan filosofi pembelajaran. Secara keseluruhan,
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peta visualisasi jaringan ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana
penelitian tentang heutagogi di perguruan tinggi terhubung ke berbagai topik lainnya.
Peta ini menyoroti kelompok tematik utama dalam penelitian ini, menunjukkan
hubungan erat antara berbagai topik, dan membantu peneliti untuk memahami tren
utama dan fokus dalam penelitian heutagogi.

Selanjutnya peneliti juga melihat keterhubungan antar kata kunci berdasarkan
jaringan keterhubungan dari perkembangan pertahun. Pada Gambar 8 visualisasi
keterhubungan perkembangan perthaun disajikan pada penelitian ini.
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Gambar 8. Peta visualisasi overlay dari ko-kemunculan kata kunci

Visualisasi hubungan antara berbagai kata kunci yang sering muncul bersama dalam
artikel ini, yaitu "State of the research on Heutagogy in Higher Education: A bibliometric
Analysis". Dalam peta ini, kata kunci "heutagogy" menempati posisi pusat dengan ukuran
node yang paling besar, yang mana hal ini menunjukkan bahwa topik utama yang sering
dibahas dalam penelitian terkait. Kata kunci lain seperti "teaching”, "students”, "e-
learning”, dan "higher education” juga memiliki node yang besar, menandakan bahwa
topik-topik ini sering dibahas bersama dengan "heutagogy". Node-node pendukung
seperti "self-directed learning”, "educational philosophies"”, "learning design", dan
"online learning” meskipun berukuran lebih kecil, tetap menunjukkan relevansi yang
signifikan dalam konteks penelitian heutagogy. Warna pada node mencerminkan tahun
publikasi, dengan skala warna dari kuning (2012) hingga biru (2022). Node yang lebih
kuning menunjukkan topik yang lebih sering dibahas di tahun-tahun awal, sementara
node yang lebih biru menunjukkan topik yang lebih baru. Misalnya, penelitian tentang
"heutagogy" dan "self-directed learning" tampaknya lebih baru (lebih biru), sedangkan
topik seperti "social media" dan "medical education” muncul lebih awal (lebih kuning).
Garis-garis yang menghubungkan node menunjukkan adanya kemunculan bersama kata
kunci tersebut dalam artikel yang sama, dengan garis yang lebih tebal menunjukkan
frekuensi yang lebih tinggi. Node yang berdekatan dan saling terhubung membentuk
kluster yang menggambarkan bidang penelitian yang saling terkait, seperti hubungan
kuat antara "e-learning”, "teaching", dan "students". Dari peta ini, kita juga dapat
mengamati bagaimana fokus penelitian tentang heutagogy telah berkembang dari tahun
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ke tahun, dengan peningkatan minat terhadap topik "self-directed learning" dan "e-
learning” dalam beberapa tahun terakhir. Secara keseluruhan, peta ini memberikan
visualisasi yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian tentang heutagogy di
pendidikan tinggi, menyoroti hubungan dan evolusi berbagai topik terkait, serta
membantu peneliti mengidentifikasi tren penelitian dan potensi area untuk penelitian
lebih lanjut.

Selanjutnya, peneliti menganalisis database Scopus melalui file CSV dengan aplikasi
VOSviewer berdasarkan kepadatan kata kunci "heutagogi" dan "pendidikan tinggi".
Visualisasi kepadatan ini memberikan gambaran komprehensif tentang kata kunci yang
sedang dianalisis. Pada Gambar 9, kata kunci "heutagogi" dan "pendidikan tinggi" adalah
fokus dari analisis ini.

[@g VOSviewer

Gambar 9. Peta visualisasi kepadatan dari kemunculan ko-kemunculan kata kunci

Peta visualisasi kepadatan kata kunci yang sering muncul bersama dalam penelitian
tentang "heutagogi" dalam konteks pendidikan tinggi. Analisis bibliometrik ini bertujuan
untuk memahami bagaimana konsep heutagogi telah diterapkan dan dieksplorasi dalam
penelitian akademis. Kata kunci "heutagogi" berada di tengah peta, menunjukkan bahwa
ini adalah fokus utama dari penelitian yang dianalisis. Heutagogi adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pelajar sebagai pusat dari proses pembelajaran, dengan
penekanan pada pembelajaran mandiri dan pengembangan kapasitas belajar sepanjang
hayat. Kata kunci seperti "pendidikan tinggi" menunjukkan bahwa konsep heutagogi
banyak diterapkan dan diteliti dalam konteks pendidikan tinggi. Selain itu,
"pembelajaran mandiri" muncul sebagai kata kunci yang sering dikaitkan dengan
heutagogi, menekankan pentingnya kemampuan siswa untuk mengarahkan proses
belajar mereka sendiri. Teknologi juga memainkan peran penting dalam penelitian
heutagogi, seperti yang dapat dilihat dari seringnya munculnya kata kunci seperti "e-
learning", "pembelajaran online", "komputasi pendidikan", dan "jejaring sosial (online)",
yang mencerminkan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran modern. Kata kunci
"mengajar” dan "belajar mengajar" menunjukkan bahwa heutagogi tidak hanya berfokus
pada pembelajaran siswa tetapi juga pada metode pengajaran yang digunakan oleh
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pendidik. Selain itu, "pembelajaran transformatif' muncul sebagai kata kunci penting,
menunjukkan hubungan heutagogi dengan perubahan dan transformasi dalam cara
belajar dan mengajar di pendidikan tinggi. Kata kunci seperti "komunitas praktik" dan
"pengembangan profesional” menunjukkan bahwa heutagogi juga terkait dengan
pengembangan komunitas belajar dan pengembangan profesional pendidik. Akhirnya,
istilah seperti "tinjauan literatur sistematis" menunjukkan upaya untuk menyusun dan
menganalisis literatur yang ada tentang heutagogi secara sistematis.

Peta visualisasi kepadatan ini memberikan gambaran komprehensif tentang
bagaimana heutagogi dipelajari dan diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi. Dengan
memahami kata kunci dan konsep yang sering muncul bersamaan, peneliti dapat
mengidentifikasi tren penelitian, area fokus utama, dan potensi kesenjangan dalam
literatur yang dapat dieksplorasi lebih lanjut.

Pembahasan

Pendidikan tinggi dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami transformasi
signifikan yang dipicu oleh perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan pasar kerja,
dan peningkatan aksesibilitas pendidikan (Altbach et al., 2019; De Wit 7 Altbacch, 2021;
Nufiez-Canal et al, 2022). Salah satu pendekatan yang muncul untuk menjawab
tantangan tersebut adalah heutagogy karena heutagogy merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan kemandirian dan tanggung jawab siswa dalam
mengarahkan proses belajar mandiri (Alpert, 2021; Trisna et al., 2022). Kemajuan
teknologi saat ini memudahkan peserta didik untuk dapat mengakses informasi sebanyak
mungkin dari berbagai belahan dunia. Platform pembelajaran online, sumber daya
digital, dan alat kolaborasi online yang memungkinkan peserta didik untuk dengan
mudah mengakses informasi, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengelola proses
pembelajaran mereka secara bolak-balik.

Penelitian tentang heutagogi telah menunjukkan berbagai manfaat, termasuk
peningkatan motivasi belajar, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda (Moore,
2020; Blaschke, 2022). Namun dalam pelaksanaannya, heutagogi tidaklah mudabh, hal ini
disebabkan resistensi siswa yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional dan
sulitnya merancang kurikulum yang mendukung merdeka belajar (Dewantara, 2021).
Heutagogi memiliki arti khusus dalam pendidikan tinggi karena sejumlah alasan.
Pertama, pendekatan ini selaras dengan kebutuhan untuk mengembangkan peserta didik
yang mandiri dan adaptif, yang mampu menavigasi perubahan cepat di lingkungan kerja
dan masyarakat. Kedua, heutagogi mendorong pembelajaran yang relevan dan
bermakna, karena peserta didik secara aktif terlibat dalam menentukan apa yang mereka
pelajari. Ketiga, pendekatan ini mempromosikan keterampilan metakognitif yang dapat
membantu siswa menjadi pembelajar seumur hidup.

Dilihat dari analisis database Scopus, minat penelitian heutagogi masih fluktuatif,
namun dalam 2 tahun terakhir terjadi peningkatan. Terlihat bahwa masih banyak aspek
yang belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Penulis
memfokuskan penelitian ini dengan menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini,
yaitu tentang keadaan penelitian heutagogi di perguruan tinggi dengan menggunakan
metode analisis bibliometrik, siapa peneliti dan institusi yang paling produktif di bidang
heutagogi dan bagaimana jaringan keterkaitan antar kata kunci, serta gambaran
kepadatan kata kunci yang diidentifikasi menggunakan aplikasi VOSviewer. Metode
dengan pendekatan analisis bibliometrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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menganalisis literatur yang berkaitan dengan "Heutagogi di Perguruan Tinggi".
Pendekatan bibliometrik merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan teknik
kuantitatif sesuai dengan pedoman analisis Bibliometrik (Donthu et al.,, 2021). Data yang
dikumpulkan berasal dari database Scopus menggunakan pencarian judul artikel, abstrak
dan kata kunci. Langkah-langkah penelitian ini meliputi: definisi kata kunci pencarian,
penyaringan awal hasil pencarian, penyempurnaan hasil pencarian, kompilasi statistik
awal data, dan analisis data yang meliputi pemetaan sains dan analisis kinerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian tentang heutagogi di perguruan tinggi
mengalami fluktuasi dalam jumlah publikasi per tahun, namun menunjukkan tren
peningkatan minat terutama dalam beberapa tahun terakhir yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan situasi pandemi COVID-19. Distribusi publikasi
berdasarkan negara menunjukkan bahwa Inggris dan India adalah negara dengan
kontribusi tertinggi dalam penelitian ini. Analisis lebih lanjut mengidentifikasi institusi
seperti Auckland University of Technology dan University of Wollongong sebagai
kontributor utama penelitian heutagogi. Analisis bibliometrik dengan VOSviewer
mengungkapkan bahwa fokus utama penelitian heutagogi di perguruan tinggi terkait
dengan pembelajaran mandiri, e-learning, dan konteks pendidikan tinggi. Peta visualisasi
jaringan kata kunci menunjukkan bahwa konsep heutagogi terkait erat dengan berbagai
metodologi pengajaran dan teknologi pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan mendalam tentang tren, pola kolaborasi, dan topik utama dalam penelitian
heutagogi, serta mengidentifikasi peluang untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini.

4. SIMPULAN

Pendekatan heutagogi menekankan beberapa prinsip utama, yaitu belajar mandiri,
refleksi diri, kontekstualisasi, dan kolaborasi. Dalam konteks pendidikan tinggi,
penerapan heutagogi bertujuan untuk mengembangkan peserta didik yang mampu
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri (Moore, 2020). Heutagogi telah menunjukkan
berbagai manfaat, termasuk peningkatan motivasi untuk belajar, keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam
konteks yang berbeda. Namun, adopsi heutagogi tidak lepas dari tantangan, seperti
resistensi dari siswa yang terbiasa dengan pendekatan pembelajaran tradisional, dan
kesulitan dalam merancang kurikulum yang mendukung pembelajaran mandiri
(Dewantara, 2021). Kemajuan teknologi saat ini, dengan akses mudah ke informasi dan
alat kolaborasi online, semakin relevan untuk pendekatan heutagogi yang akan
digunakan dalam pendidikan tinggi. Platform pembelajaran online dan sumber daya
digital memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi, berinteraksi dengan
teman sebaya, dan mengelola proses belajar mereka secara mandiri.

Penelitian tentang heutagogi melalui analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa
meskipun minat terhadap heutagogi semakin meningkat, namun masih banyak aspek
yang belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Penelitian
ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk menganalisis literatur tentang
heutagogi di perguruan tinggi, dengan tujuan memahami tren penelitian, topik yang
sering dibahas, serta kontribusi signifikan dari peneliti dan institusi di bidang ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian tentang heutagogi di perguruan tinggi
menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam jumlah publikasi dari tahun 2010 hingga
2024. Inggris adalah negara dengan kontribusi tertinggi dalam jumlah publikasi. Selain
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itu, penelitian tentang heutagogi menunjukkan fokus utama pada pembelajaran mandiri,
pembelajaran online, dan konteks pendidikan tinggi. Jika melihat subjek daerah, ilmu
sosial mendominasi dalam publikasi tentang "heutagogi dalam pendidikan tinggi",
sedangkan untuk subjek daerah luar masih di bawah 20%. Sedangkan dari hasil
pemetaan kata kunci, dapat dilihat adanya korelasi antara "heutagogy" dengan

"teaching"”, "student" dan "e-learning". "Heutagogy" juga merupakan salah satu titik fokus
penelitian dengan kepadatan koneksi paling terang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan heutagogi dalam
mengembangkan peserta didik yang mandiri dan adaptif di pendidikan tinggi.
Menggunakan analisis bibliometrik, penelitian ini memberikan wawasan tentang tren,
pola kolaborasi, dan topik utama dalam penelitian heutagogi, serta membantu
mengidentifikasi peluang untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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